
Perjuangan  Mahasiswa
Menyelesaikan  Skripsi,
WhatsApp  Panjang  Dibalas
Singkat
Artikel, Suaralugas.com – Perjuangan untuk mendapatkan hati
pembimbing skripsi agar dipermudah dalam urusan skripsi adalah
hal yang wajib dilakukan oleh para Mahasiswa/i. Tidak heran
Mahasiswi ini unggah percakapannya di WhatsApp dengan dosen
pembimbing  yang  panjang  namun  dibalas  singkat,  Kamis
(01/12/2022).

Salah satu Mahasiswi di Universitas yang ada di Jambi, sebut
saja DW dalam akun Facebook pribadi miliknya, ia mengunggah
percakapan kepada Dosen yang membahas tentang Thesis.

“Selamat siang bapak. Mohon izin menghadap bapak siang ini
Apakah bapak ada di kampus UN** , bapak?,” tulisnya pukul
13.38.

“Bapak, DW sudah di ruangan P***, pak,” tulisnya lagi pada
pukul 13.56.

“Izin menelpon, bapak (tambahnya dengan emot tangan memohon),”
pada pukul 14.03.

Masih  belum  ada  respon,  Mahasiswi  tersebut  coba  lagi
menghubungi dosen. Akhirnya ia memberikan foto Thesis yang ia
letakkan di meja sang dosen.

“Mohon maaf sebelumnya bapak, Karena meletakkan tesis di meja
bapak.mohon bimbingan dan masukannya, pak,” tulisnya lagi pada
pukul 14.22.

Masih belum ada respon, keesokkan harinya lagi DW menghubungi
dosen

https://suaralugas.com/perjuangan-mahasiswa-menyelesaikan-skripsi-whatsapp-panjang-dibalas-singkat/
https://suaralugas.com/perjuangan-mahasiswa-menyelesaikan-skripsi-whatsapp-panjang-dibalas-singkat/
https://suaralugas.com/perjuangan-mahasiswa-menyelesaikan-skripsi-whatsapp-panjang-dibalas-singkat/
https://suaralugas.com/perjuangan-mahasiswa-menyelesaikan-skripsi-whatsapp-panjang-dibalas-singkat/


“Selamat pagi Bapak. Izin, pak. Apakah hari ini bapak berada
di kampus?,” tulisnya pada pukul 10.19.

Lalu direspon oleh sang dosen, “Maaf, saya lagi flu ini,” pada
pukul 10.20.

“Lekas sembuh bapak,” balas DW.

Akhirnya sang dosen meminta DW untuk mengerjakan artikel yang
ia inginkan.

“Kerjakan artikelnya saja dulu buat seperti ini jurnal *****,”
jawab dosen.

Unggahan DW mendapat respon dari Netizen lain, salah satunya
SW.

“Jangan desak-desak saya, atau cari PEMBIMBING PENGGANTI!,”
komentar SW.

“Ini saatnya butuh perubahan, laporkan ke rektor dosen seperti
ini tak layak dipakai, zaman sudah berubah tak ada lagi ke
pengemis ke dosen,” tambah Netizen inisial BT.

Tidak hanya komentar yang aneh, para Netizen juga terlihat
memberi semangat kepada DW. (Red)


